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ABSTRACT 

 

Riza Pahlevi. 2021. “Development of Learning Instructions Based on The Model 

Eliciting Activities (MEAs) Approach to Improve Students Mathematical Problem 

Solving Skills of Students Class X Senior High School Padang”. Thesis. Master of 

Mathematics Education Program, Padang State University. 

 

Students’ mathematical problem-solving abilities have not been achieved 

optimally. One of the causal factors is the unavailability of learning instructions 

that can facilitate students to improve their mathematical problem solving skills. 

This is the basis for developing mathematics learning instructions in the form of 

lesson plans and student worksheets based on the Model Eliciting Activities 

(MEAs) approach which can facilitate students to improve their mathematical 

problem solving skills. The purpose of this study is to produce learning 

instructions based on the Model Eliciting Activities (MEAs) approach that are 

valid and practical to improve the mathematical problem solving abilities of 

students class X Senior High School. The research subjects were students of class 

X Senior High School Padang. 

This research is a development research with the Plomp model. Because of 

Covid-19 pandemic situation, this research only did preliminary research stage 

and the development stage. At the development stage, the design and assessment 

of learning instructions is carried out through the stages of formative evaluation. 

This study produced learning instructions in the form of lesson plans and student 

worksheets based on the Model Eliciting Activities (MEAs) approach that met 

valid and practical criteria to improve the mathematical problem solving abilities 

of students class X of Senior High School Padang. 

 

Keywords: Learning Instructions, MEAs Approach, Problem Solving. 
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ABSTRAK 

 

Riza Pahlevi. 2021. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas X SMAN Padang”. Tesis. 

Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Padang. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik belum tercapai 

secara optimal. Salah satu faktor penyebab adalah belum tersedianya perangkat 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal tersebutlah yang mendasari 

untuk melakukan pengembangan perangkat pembelajaran matematika berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta didik 

(LKPD) berbasis pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) yang dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran berbasis pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs)  yang valid 

dan praktis untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas X SMA. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SMAN 

Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model Plomp. 

Karena situasi masih dalam pandemi Covid-19, penelitian ini hanya melakukan 

tahap penelitian pendahuluan dan tahap pengembangan. Pada tahap 

pengembangan, dilakukan perancangan dan penilaian perangkat pembelajaran 

melalui tahap-tahap evaluasi formatif. Penelitian ini menghasilkan perangkat 

pembelajaran berupa RPP dan LKPD berbasis pendekatan Model Eliciting 

Activities (MEAs)  yang memenuhi kriteria valid dan praktis untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X SMAN Padang. 

 

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Pendekatan MEAs, Pemecahan Masalah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk menjamin 

keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat dan menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Pendidikan memegang peranan penting dalam proses 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Dengan demikian, pendidikan pada dasarnya adalah suatu upaya untuk 

memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu.  

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan 

penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah jam pelajaran 

matematika yang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah jam mata pelajaran 

lainnya. Matematika juga diajarkan pada semua jenjang pendidikan mulai dari 

Sekolah Dasar sampai ke Perguruan Tinggi. Hasil dari pendidikan matematika 

menurut Ruseffendi (1991) yaitu peserta didik diharapkan memiliki kepribadian 

yang kreatif, kritis, berpikir ilmiah, jujur, hemat, disiplin, tekun, berprike-

manusiaan, mempunyai perasaan keadilan, dan bertanggung jawab terhadap 

kesejahteraan bangsa dan negara.  
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Rumusan tujuan pelajaran matematika pada tingkat pendidikan menengah 

menurut Permendikbud No. 21 tahun 2016 yaitu menunjukkan sikap logis, kritis, 

analitis, kreatif, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan masalah. National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) tahun 2000 menyatakan bahwa lima kemampuan 

matematis yang seharusnya dimiliki peserta didik yaitu (1) belajar untuk 

berkomunikasi; (2) belajar untuk bernalar; (3) belajar untuk memecahkan 

masalah; (4) belajar untuk mengaitkan ide; (5) belajar untuk merepresentasikan 

ide-ide. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan 

matematis yang memiliki peranan penting dalam keberhasilan yang dicapai 

peserta didik. Kemampuan memecahkan masalah dapat diperoleh melalui 

pengalaman dalam menyelesaikan masalah. Sesuatu dianggap masalah tergantung 

pada orang yang menghadapi masalah tersebut. Masalah matematika berbeda 

dengan soal matematika. Soal matematika tidak selamanya merupakan masalah. 

Soal matematika yang dapat dikerjakan secara langsung menggunakan aturan atau 

hukum tertentu tidak dapat disebut masalah. Soal matematika terdiri dari dua jenis 

yaitu soal rutin dan soal non rutin. Menurut Suherman (2003: 94) soal rutin 

biasanya mencakup aplikasi suatu prosedur matematika yang sama atau mirip 

dengan hal yang baru dipelajari, sedangkan dalam bentuk soal non rutin untuk 

sampai pada prosedur yang benar diperlukan pemikiran yang lebih mendalam. 

Kemampuan pemecahan masalah ini lebih menekankan pada bagaimana 

menerima suatu masalah dan menyelesaikan permasalahan yang diterima tersebut. 
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Peserta didik yang belajar menyelesaikan suatu masalah dan menemukan 

penyelesaiannya, maka peserta didik dituntut untuk dapat mengkonstruksikan 

pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya melalui proses menemukan dan 

mempelajari sendiri materi yang telah diperolehnya, sehingga pembelajaran akan 

terasa lebih bermakna. Peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematis ini, diharapkan agar dapat menyelesaikan masalah matematika 

atau di luar matematika yang di temukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kenyataannya, jika ditinjau dalam lingkup internasional prestasi belajar 

siswa Indonesia masih sangat jauh tertinggal. Berdasarkan hasil studi yang 

diselenggarakan oleh organisasi untuk kerjasama ekonomi dan pembangunan atau 

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) dalam ajang 

kompetisinya yang dikenal dengan istilah Programme for International Student 

Assessment (PISA), Indonesia menduduki peringkat ke- 72 dari 78 negara yang 

menjadi peserta pada tahun 2018. Karakteristik soal-soal pada PISA yaitu 

kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi dan kreativitas dalam 

menyelesaikan. Kenyataan tersebut tidak jauh berbeda yang terjadi di SMAN 2 

Padang. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika, diperoleh informasi 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik belum 

memuaskan. Peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan 

terutama soal pemecahan masalah. Peserta didik lebih mudah menyelesaikan soal, 

apabila soal yang diberikan itu mirip dengan contoh yang telah dijelaskan. Hal ini 

terjadi karena kurangnya pemahaman konsep peserta didik terhadap materi yang 

telah dipelajari.  
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Peneliti juga memberikan dua buah soal tes kepada 34 orang peserta didik 

kelas X MIPA 5 SMAN 2 Padang. Soal yang diberikan mengenai sistem 

persamaan tiga variabel. Materi ini sudah dipelajari oleh peserta didik. Indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang menjadi perhatian peneliti adalah 

memahami masalah dengan cara mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan; menyusun rencana pemecahan 

masalah; melaksanakan rencana pemecahan masalah; dan memeriksa kembali 

hasil yang didapatkan. Rata-rata skor kelas untuk kelas X MIPA 5 SMAN 2 

Padang yaitu 7,32. Rata-rata skor kelas tersebut masih jauh dari skor ideal yaitu 

20. Hasil analisis tes kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

belum memuaskan.    

Hasil wawancara dengan guru matematika juga diperoleh informasi bahwa 

dalam pembelajaran matematika di kelas selama ini, guru lebih sering menggu-

nakan metode konvensional yaitu guru memberikan konsep kepada peserta didik 

dengan menjelaskan materi di papan tulis. Guru juga menggunakan diskusi 

kelompok dalam pembelajaran matematika di kelas, tetapi proses dan hasilnya 

belum sesuai dengan yang diharapkan, sehingga guru berpendapat bahwa dalam 

pembelajaran matematika lebih efektif menggunakan metode konvensional. 

Pembelajaran yang berlangsung selama ini masih berpusat kepada guru, sehingga 

pembelajaran tersebut belum mampu memfasilitasi peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Peneliti juga 

memberikan angket kepada peserta didik. Hasil dari analisis angket peserta didik 
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diperoleh informasi bahwa masih banyak peserta didik yang merasa kesulitan 

dalam memahami pelajaran matematika yang disampaikan guru. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, maka guru perlu merancang 

pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran dan 

memberikan kesempatan peserta didik mengembangkan proses berpikirnya. 

Peserta didik perlu diberikan kesempatan mengembangkan proses berpikir dan 

menyampaikan ide-ide matematikanya. Proses tersebut dapat terjadi pada diskusi 

kelompok. Peserta didik memerlukan banyak pengalaman untuk menyelesaikan 

masalah matematika. Guru harus dapat mendorong peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah matematika. Salah satu cara yang dapat dilakukan agar 

peserta didik tertarik menyelesaikan masalah matematika adalah memberikan 

masalah matematika yang dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari.  

Pemodelan matematis adalah salah satu strategi untuk menyelesaikan 

masalah matematika. Peserta didik yang terlatih menyelesaikan masalah 

matematika dengan cara pemodelan matematis, maka peserta didik akan terbiasa 

dengan tahapan dalam pemodelan yaitu menyederhanakan masalah, membuat 

model matematis, mentransformasi dan menyelesaikan masalah dengan model 

dan menginterpretasikan hasil. Dengan demikian, pembelajaran yang dilakukan 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Proses pembelajaran yang sesuai dengan ciri-ciri yang 

telah dipaparkan di atas adalah pembelajaran dengan pendekatan Model Eliciting 

Activities (MEAs).  
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Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan MEAs dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Endang Wahyuningrum (2014) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran matematika 

dengan strategi MEAs memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik 

daripada peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran konvensional. Hasil 

penelitian Yu & Chang. (2009) juga menyatakan bahwa MEAs berguna untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.  MEAs 

adalah pendekatan pembelajaran matematika untuk memahami, menjelaskan, dan 

mengkomunikasikan konsep-konsep matematika yang terkandung dalam suatu 

sajian permasalahan melalui pemodelan matematika. MEAs memiliki potensi 

untuk mengembangkan bakat matematika, karena melibatkan para siswa dalam 

tugas-tugas matematika yang rumit (chamberlin dan moon, 2008) 

Pembelajaran dengan pendekatan MEAs dapat membantu peserta didik 

mengeksplorasi kreativitas dalam membuat model matematis dari sebuah masalah 

nyata dan mendorong peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Gheovani dan Masriyah (2014) menyatakan bahwa pendekatan 

MEAs merupakan pendekatan pembelajaran yang memfokuskan aktifitas peserta 

didik untuk mendatangkan, mendapatkan, atau memperoleh penyelesaian dari 

masalah nyata yang diberikan melalui proses mengaplikasikan prosedur 

matematis untuk membentuk sebuah model matematika. Chamberlin & Moon 

(2008) juga menyatakan, penerapan pembelajaran menggunakan pendekatan 

MEAs dilakukan dengan menggunakan skenario pembelajaran yang realistik. Hal 
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ini diharapkan agar dapat memunculkan ketertarikan peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat dengan mudah memahami permasalahan tersebut karena dekat 

dengan kehidupan sehari-harinya.  

Pada pembelajaran dengan pendekatan MEAs ini, peserta didik lebih aktif 

dalam pembelajaran matematika di kelas. Pembelajaran dengan pendekatan 

MEAs juga menyediakan kesempatan pada peserta didik untuk berbagi ilmu 

dalam proses belajar dan pemodelan yang telah dihasilkan dapat digunakan 

kembali untuk membangun, menggambarkan, menjelaskan, memanipulasi, 

menghasilkan sistem penyelesaian yang signifikan secara matematik (Lesh & 

Doerr, 2003). Pembelajaran dengan pendekatan MEAs ini, menuntut peserta didik 

bekerja dalam kelompok kecil yang terdiri atas 3-4 peserta didik (Ekmekci dan 

Krause, 2011). Peserta didik yang bekerja dalam kelompok, memiliki kesempatan 

berdiskusi, menyatakan ide atau pendapatnya melalui kata-kata, serta 

mendengarkan ide atau pendapat temannya.  

Kegiatan yang paling utama dalam pembelajaran dengan pendekatan 

Model Eliciting Activities (MEAs) adalah aktivitas menciptakan model matematis. 

Chamberlin dan Moon (2008) menuturkan bahwa penciptaan model matematis 

membutuhkan suatu konsep yang kuat tentang pemahaman masalah, sehingga 

dapat membantu mengungkapkan pikiran mereka. Melalui pemodelan, peserta 

didik akan dibiasakan dengan tahapan dalam pemodelan yaitu: menyederhanakan 

masalah, membuat model matematis, mentransformasi dan menyelesaikan 

masalah dengan model dan menginterpretasi hasil. Peserta didik yang dibiasakan 
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dengan tahapan tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematisnya.  

Pelaksanaan pembelajaran di kelas pada dasarnya membutuhkan suatu 

perangkat pembelajaran untuk operasionalisasinya. Perangkat pembelajaran 

merupakan bagian yang penting dari sebuah proses pembelajaran. Pentingnya 

perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa sebelum pembelajaran perlu 

dipersiapkan suatu perangkat pembelajaran yang menunjang proses pembelajaran, 

karena perangkat pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran dan 

kualitas pembelajaran erat kaitannya dengan kualitas pendidikan. Selain itu, 

perangkat juga berperan untuk memfasilitasi siswa dalam pencapaian kompetensi 

dan  tujuan pembelajaran. 

Sebelum mengajar, seorang guru diharapkan mempersiapkan bahan yang 

akan diajarkan, mempersiapkan alat peraga atau praktikum yang akan digunakan, 

mempersiapkan pertanyaan dan arahan untuk memancing siswa lebih aktif dalam 

belajar, mempelajari keadaan siswa, semua ini akan terurai pelaksanaannya 

didalam perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran antara satu dengan yang 

lainnya akan saling mempengaruhi. Untuk terlaksanannya pembelajaran 

diperlukan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan juga Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) yang harus disesuaikan dengan konteks kehidupan yang 

dihadapi siswa dan diupayakan mampu memfasilitasi siswa dalam 

mengungkapkan kemampuan berpikirnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat jelas bahwa perangkat 

pembelajaran memiliki peranan yang penting dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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Perangkat pembelajaran sebagai panduan bagi guru dalam mengajar mengingat 

proses pembelajaran merupakan sesuatu yang sistematis. Perangkat pembelajaran 

juga dijadikan sebagai tolak ukur bagi seorang guru profesional untuk 

mengevaluasi setiap hasil mengajarnya. Selain itu, jika perangkat pembelajaran 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa maka siswa akan lebih mudah memahami 

materi pelajaran. 

 Berdasarkan wawancara dengan guru diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran matematika di sekolah ada menggunakan LKPD, tetapi tidak setiap 

pertemuan menggunakan LKPD. LKPD yang digunakan tersebut berisi ringkasan 

materi pelajaran dan soal latihan. LKPD yang digunakan belum sepenuhnya 

mampu menjadi sarana bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematisnya. LKPD yang digunakan di sekolah belum 

terlihat adanya soal yang menuntut peserta didik untuk menyelesaikan 

permasalahan, akibatnya peserta didik kurang terlatih mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Peserta didik menyatakan 

memerlukan LKPD untuk membantu memahami materi matematika dan 

membantu dalam latihan memecahkan masalah matematis atau mengerjakan soal. 

Berdasarkan wawancara dengan guru juga diperoleh informasi bahwa guru 

mengalami kesulitan dalam menyusun dan mengembangkan RPP yang sesuai 

Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 Kurikulum 2013. Oleh Sebab itu, perlu 

dikembangkan RPP yang dapat mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep matematis lebih dalam sehingga tujuan pembelajaran 

matematika tercapai optimal 
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka dibutuhkan suatu perangkat 

pembelajaran yang karakteristik dan langkah-langkahnya sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik serta dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Perangkat tersebut juga dapat digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penulis akan 

mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan Model 

Eliciting Activities (MEAs) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas X SMA. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran matematika berbasis 

pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) yang valid untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dalam pembelajaran 

matematika kelas X SMA? 

2. Bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran matematika berbasis 

pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) yang praktis untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dalam 

pembelajaran matematika kelas X SMA? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

pengembangan ini adalah  
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1. untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan 

MEAs yang valid untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas X SMA.  

2. untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan 

MEAs yang praktis untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas X SMA.   

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD berbasis pendekatan Model 

Eliciting Activities (MEAs) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas X SMA dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Spesifikasi RPP 

Spesifikasi RPP berbasis pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) 

yang diinginkan adalah sebagai berikut: 

a) Kegiatan dalam pembelajaran mengarahkan peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah nyata yang terdapat kehidupan sehari-hari. (prinsip 

realitas) 

b) Kegiatan dalam pembelajaran mengarahkan peserta didik berdiskusi dalam 

kelompok untuk menyelesaikan masalah dengan membangun model 

matematis. (prinsip kontruksi model, dokumentasi model, prototipe efektif) 

c) Kegiatan dalam pembelajaran mengarahkan peserta didik untuk memeriksa 

kembali jawaban yang diperoleh. (prinsip self-assessment) 
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d) Kegiatan dalam pembelajaran mengarahkan peserta didik untuk dapat 

menyelesaikan masalah yang serupa. (prinsip sharing dan reusabilitas).  

2. Spesifikasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pada LKPD disajikan permasalahan konstektual atau masalah nyata yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari. (prinsip realitas) 

b. Permasalahan yang diberikan pada LKPD dapat dibangun model matematis, 

sehingga dapat dijadikan solusi dalam memecahkan masalah. (prinsip 

kontruksi model) 

c. Permasalahan pada LKPD menuntut peserta didik bekerja dalam kelompok 

dengan aktifitas membangun model matematis dari permasalahan yang 

diberikan. 

d. Pada LKPD terdapat langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah. (prinsip 

dokumentasi model dan prototipe efektif) 

e. Pada LKPD memuat arahan kepada peserta didik untuk memeriksa kembali 

jawaban. (prinsip self-assessment) 

f. Pada LKPD menyajikan masalah yang dapat diselesaikan menggunakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah sebelumnya. (prinsip sharing dan 

reausabilitas)  

E. Pentingnya Penelitian 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan 

penting dalam pendidikan. Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

adalah untuk membekali peserta didik agar memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Peserta didik diharapkan agar memiliki keterampilan dan 
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pengalaman dalam memecahkan masalah, maka pembelajaran matematika di 

kelas yang paling tepat adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Salah satu proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik adalah 

pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs). Proses pembelajaran dengan  

pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) akan menjadi optimal, maka perlu 

adanya perangkat pembelajaran yang didasarkan pada karakteristik pendekatan 

MEAs. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis memandang perlu melakukan 

penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Model 

Eliciting Activities (MEAs) berupa RPP dan LKPD. Perangkat pembelajaran 

berbasis pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) tersebut dapat 

memfasilitasi guru dan peserta didik dalam pembelajaran matematika serta 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas X SMA Negeri Padang. 

F. Asumsi dan Pembatasan Penelitian 

Agar penelitian lebih terarah dan terfokus dalam pencapaian tujuan 

penelitian, maka perlu untuk menentapkan asumsi dan pembatasan penelitian 

pengembangan, yaitu sebagai berikut: 

1. Asumsi Penelitian 

a. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini diasumsikan bahwa uji coba 

produk dilakukan terbatas pada satu pokok bahasan sehingga hasil uji coba 

terbatas ini diasumsikan dapat mewakili hasil uji coba perangkat secara 

keseluruhan. 
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b. Pada penelitian ini diasumsikan bahwa meskipun perangkat tersebut 

diujicobakan pada peserta didik satu sekolah, tetapi perangkat pembelajaran 

tersebut diasumsikan juga telah valid dan praktis untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X SMA. 

2. Pembatasan Penelitian 

Pembatasan dari penelitian ini yaitu perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan adalah RPP dan LKPD berbasis pendekatan Model Eliciting 

Activities (MEAs) pada materi Semester I kelas X SMA. 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang kegiatannya diawali dengan penyajian masalah 

kontekstual sehingga dapat mendorong aktivitas peserta didik yang bekerja 

dalam kelompok untuk membangun model matematis yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah matematika. 

2. Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Model Eliciting Activities 

(MEAs) adalah sekumpulan bahan ajar yang memfasilitasi guru dan peserta 

didik melakukan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan MEAs, yaitu 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). 

3. RPP berbasis Model Eliciting Activities (MEAs) adalah rencana pembelajaran 

yang berisi tahapan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik Model 

Eliciting Activities (MEAs). 
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4. LKPD berbasis Model Eliciting Activities (MEAs) disusun berdasarkan 

prinsip Model Eliciting Activities (MEAs). LKPD berisi beberapa soal dengan 

soal yang disajikan adalah masalah kontekstual.  

5. Validitas perangkat pembelajaran adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu produk yang dihasilkan. Validitas 

perangkat pembelajaran yang disusun harus memenuhi kriteria valid dari segi 

isi dan konstruk. Validitas isi artinya kesesuaian antara produk yang 

dihasilkan dengan silabus mata pelajaran, kesesuaian dengan isi kurikulum 

yang sedang berlaku serta kesesuaian perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan dengan pengalaman belajar peserta didik. Validitas konstruk 

artinya kesesuaian antara produk yang dihasilkan dengan unsur 

pengembangan yang  telah ditetapkan. 

6. Praktikalitas perangkat pembelajaran merupakan tingkat kemudahan dan 

kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Perangkat 

pembelajaran dinyatakan praktis apabila telah sesuai dengan aspek yang telah 

ditentukan pada penilaian praktikalitas perangkat pembelajaran seperti 

kesesuaian penyajian, kemudahan penggunaan dan kesesuaian penggunaan 

perangkat pembelajaran dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan 

perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs). 

Perangkat tersebut berupa RPP dan LKPD berbasis pendekatan MEAs. 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Model 

Eliciting Activities (MEAs) berupa RPP dan LKPD dilakukan dengan model 

pengembangan Plomp. Namun, karena situasi masih dalam pandemi Covid-19, 

maka tahapan model Plomp yang dilakukan adalah penelitian pendahuluan dan 

tahap pengembangan. Pada tahap pengembangan dilakukan evaluasi formatif 

yang terdiri dari evaluasi sendiri, validasi oleh pakar, evaluasi perorangan, dan 

evaluasi kelompok kecil. 

2. Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD 

berbasis pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) yang memenuhi kriteria 

valid dan praktis untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas X SMAN Padang. 

B. Implikasi 

Penelitian ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis 

pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) untuk peserta didik kelas X SMA 

yang valid dan praktis. Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Model 

Eliciting Activities (MEAs) ini dapat dijadikan sumber belajar bagi peserta didik 
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dalam pembelajaran matematika. Perangkat pembelajaran ini dapat menjadikan 

pembelajaran matematika menjadi lebih mudah dan menarik serta dapat melatih 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) 

ini juga dapat dijadikan sumber belajar dan pedoman bagi  guru dalam 

pembelajaran matematika khususnya pada materi yang menekankan pada 

kemampuan pemecahan masalah.  

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Model Eliciting Activities 

(MEAs) yang dikembangkan ini telah dinyatakan valid dan praktis sehingga 

disarankan untuk dapat digunakan oleh guru matematika sebagai alternatif 

perangkat pembelajaran dalam pembelajaran matematika kelas X SMA. 

2. Bagi peserta didik agar banyak mengerjakan soal-soal pemecahan masalah, 

sehingga dapat melatih kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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